
 VI. PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan maka dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Biaya produksi per 1 ha pada pendekatan usahatani akutansi sebesar Rp 4.607.442 

sedangkan pada pendekatan usahatani ekonomi biaya produksi yang dikeluarkan 

adalah sebesar Rp. 7.664.332 Jumlah produksi kedua pendekatan sebanyak 6304 

kg dengan harga jual  sebesar Rp 3936 jumlah produksi dan harga jual rata-rata 

pada kedua pendekatan tersebut adalah sama sehingga penerimaannya adalah sama 

yaitu sebesar Rp 24.814.836, pendapatan pada pendekatan akutansi adalah sebesar 

Rp 20.207.394 dan pendapatan pada pendekatan usahatani ekonomi adalah sebesar 

Rp 17.150.505. Biaya dan pendapatan petani melalui pendekatan usahatani 

ekonomi dan pendekatan akutansi di Desa Sumberngepoh berbeda hal ini 

dikarenakan pada pendapatan usahatani akutansi biaya yang diperhitungkan adalah 

biaya yang dikeluarkan petani secara langsung sedangkan biaya yang dikeluarkan 

secara tidak langsung seperti (tenaga kerja dalam, saprodi dari dalam keluarga) 

tidak diperhitungkan sebagai biaya usahatani.  

2. Perhitungan penetapan harga jual pada pendekatan biaya didapatkan hasil mark-up 

dari harga jual rata-rata yang ditetapkan oleh petani organik di Desa 

Sumberngepoh yaitu sebesar 242% atau Rp 2748. Perhitungan BEP unit adalah 

sebesar 366  kg, perhitungan BEP diatas lebih kecil dibandingkan dengan jumlah 

rata-rata hasil produksi petani organik yaitu 3494 kg dan perhitungan BEP harga 

jual sebesar Rp 1171/kg. Sedangkan perhitungan Margin of safety adalah sebesar 

70% Jika nilai prosentase tersebut dijadikan dalam rupiah maka nilainya adalah 

sebesar Rp 2755. 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi penetapan harga jual padi organik pada 

tingkat petani di Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang 

diantaranya yaitu informasi, jenis pedagang, varietas dan jarak lokasi dimana 

variabel bebas seperti biaya produksi, jenis pedagang, informasi harga, varietas 
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dan jarak lokasi mempunyai pengaruh sebesar 72,8% terhadap keputusan petani 

dalam menentukan harga jual padi organik sedangkan sisanya 27,2% dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. nilai thitung 3.707 informasi, 

2.564 untuk jenis pedagang, 3.690 untuk varietas dan 3.882 untuk  jarak > ttabel  

1,68107. Sementara itu faktor biaya produksi tidak berpengaruh secara nyata 

terhadap penetapan harga jual padi ditingkat petani karena nilai thitung  0,478 < ttabel 

1,68107.  

 

6.2 Saran 

Beberapa saran yang diajukan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam menjalankan suatu usaha hendaknya petani melakukan perhitungan 

terhadap harga jual agar dapat menetapkan harga yang tepat. 

2. Dalam menentukan harga jual dari suatu produk, hendaknya petani memperhatikan 

dan memperhitungkan faktor – faktor lain seperti biaya input produksi, sistem 

budidaya, kualitas padi dan harga pesaing yang dapat mempengaruhi harga jual 

padi organik sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan analisis pendapatan 

usahatani melalui pendekatan akutansi dan ekonomi dengan membandingkan 

sistem pertanian organik dan non organik serta memperhitungkan biaya 

kompensasi untuk lingkungan. 
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